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Pendahuluan
Gambar 1.

Jumlah Kendaraan Bermotor
Menurut Jenisnya, Tahun 2019-
2021 (Juta Unit) di Jawa

Timur

Sumber : BPS, 2022

GOOD GOVERNANCE

Kebijakan Publik

Nilai Publik (Public 
Value)

Pelayanan Publik

Service Outcome Trust
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Pendahuluan

Kebijakan yang tetapkan oleh pemerintah

mengenai transportasi publik berupaya agar

sistem transportasi terpadu diwujudkan melalui

transportasi yang cepat, aman, nyaman, tertib,

teratur, lancar, sustainable development

(pengelolaan yang berkelanjutan),dampak

lingkungan, aksestabilitas, dan kesetaraan.

Kesetaraan melalui penyelenggaraan transportasi

yang terjangkau, persaingan sehat, pembagian

penggunaan ruang, pemanfaatan infrastruktur,

transparan dalam pengambilan kebijakan.

Penilaian Kinerja

Nilai Publik

• Manfaat
• Tepat
• Tidak Diskriminan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

RUMUSAN MASALAH

Bagaimanakah pelayanan transportasi Bus Trans Jatim
menggunakan pendekatan Public Value?

NILAI PUBLIK TRANS 
JATIM

GAP MASALAH

Pengaktifan kembali pelayanan transportasi publik
dengan perubahan dan peningkatan apakah
memenuhi nilai publik
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JENIS PENELITIAN
Penelitian Kualitatif dengan
Metode Deskriptif

FOKUS PENELITIAN

Fokus penelitian ini didasarkan pada Teori
Trilogi Strategi Mark Moore yakni nilai
pelayanan :
1. Service
2. Outcome
3. Trust

LOKASI PENELITIAN

- Dinas Perhubungan Pemerintah Provinsi Jawa
Timur Bidang Angkutan Trans Jatim

- Operasional Bus Trans Jatim koridor 1

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

- Observasi lapangan
- Wawancara
- Dokumentasi

SUMBER DATA

 Data Primer
 Data Sekunder

TEKNIK PENENTUAN INFORMAN

Purposive Sampling

INFORMAN PENELITIAN

- Pengguna Bus Trans Jatim
- Koordinator Layanan
- Pegawai Bus Trans Jatim
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Hasil

A. Operasional Bus Trans Jatim

Pemerintah Provinsi Jawa Timur meluncurkan sebuah transportasi
publik yang tahap awal dimulai dari koridor I. Koridor I dengan
trayek perjalanan dari Sidorjo ke Surabaya hingga Gresik menjadi
koridor yang pertama kali dioperasikan sejak tanggal 19 Agustus
2022. Operasional bus Trans Jatim Koridor I telah direncanakan
agar dapat terkoneksi dengan moda transportasi umum lainnya.
Hal ini dilakukan agar kemudahan mobilitas yang menjadi tujuan
dari transportasi umum dapat diwujudkan. Pemerintah Provinsi
Jawa Timur dengan Dinas Perhubungan membuat peta
konektivitas agar koridor I Trans Jatim dan moda transporasi
lainnya saling terhubung.
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Hasil

Jadwal keberangkatan Trans
Jatim telah terjadwal dan
tersedia pada rentang waktu
antara pukul 05.00 hingga pukul
21.00 WIB. Trans Jatim memiliki
jeda waktu keberangkatan
atau waktu tunggu (headway)
untuk setiap unit bus. Durasi
antar keberangkatan pada jam
sibuk setiap 10 hingga 15 menit
sedangkan pada jam non sibuk
berdurasi antara 20 hingga 30
menit.

Gambar 2. Peta konektivitas koridor I Trans Jatim dengan 

jaringan transportasi umum metropolitan Surabaya

Sumber : Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Timur
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Pembahasan

B. Pendekatan Public Value Dalam Pelayanan Bus Trans Jatim

Dalam pandangan David Easton, ketika pemerintah membuat
kebijakan publik, ketika itu pula pemerintah mengolakasikan
nilai-nilai kepada masyarakat, karena setiap kebijakan
mengandung seperangkat nilai-nilai publik di dalamnya. Ketika
kebijakan publik berisi nilai-nilai yang bertentangan dengan
nilai-nilai hidup dalam masyarakat, maka kebijakan publik
tersebut akan mendapat resistensi ketika diimplementasikan.
Analisis nilai publik dalam pelayanan Bus Trans Jatim
berdasarkan trilogy strategi :



10

Pembahasan

1. Service (pelayanan)

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber menunjukkan
bahwa pelayanan bus Trans Jatim memenuhi nilai publik akan
tetapi masih diperlukan pembenahan berkelanjutan.

Keamanan Kenyamanan Kesetaraan Ketanggapan

Nilai Publik
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Pembahasan
No Sub Indikator Pendapat 

1. Waktu Pengguna berpendapat bahwa Trans Jatim efektif dan efisien dari segi 

waktu perjalanan tidak seperti transportasi publik pendahulunya yakni 

Trans Sidoarjo. Waktu tunggu yang hampir selalu tepat waktu. 

Biasanya keterlambatan hanya terjadi jika terjadi kemacetan di titik 

tertentu dan bus mengalami kendala. Trans Jatim dinilai sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dengan waktu operasional, rute, dan 

lokasi halte yang strategis. 

2. Sarana/Prasarana Pramujasa yang bertugas dalam bus selalu bersikap ramah kepada 

pengguna. Dengan menawarkan kemudahan sistem pembayaran tunai 

dan non tunai Trans Jatim menarik minat generasi milenial. Fasilitas 

dalam bus dilengkapi dengan kotak P3K, CCTV, tempat sampah, 

kantong plastik, pemadam, kursi prioritas, dan shelter yang dapat 

diakses oleh pengguna disabilitas. Walaupun, pada halte-halte 

tertentu seperti halte Bligo masih belum terdapat penerangan 

sehingga mengakibatkan halte dalam kondisi gelap di malam hari. 

Kebersihan halte cukup terjaga sebab terdapat petugas kebersihan 

yang bergiliran. Tidak ada jalur khusus untuk Trans Jatim sehingga 

keterlambatan jika terjadi kemacetan lalu lintas tidak dapat dihindari. 

3. Biaya Menurut pengguna Trans Jatim harga tiket tergolong sangat ekonomis 

dan dapat dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Selain itu, 

adanya Trans Jatim dapat menghemat biaya perjalanan. Pengguna 

berharap agar Trans Jatim tetap mempertahankan nilai ekonomis ini 

tidak seperti pendahulunya yakni Trans Sidoarjo yang mengalami 

kenaikan harga tiket setelah beberapa waktu beroperasi. 

 

2. Outcome (manfaat)
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Pembahasan

3. Trust (kepercayaan)

Legislatif (Komisi D DPRD 
Jawa Timur)

Dinas Perhubungan
Pemprov Jawa Timur

Masyarakat (pengguna)

Operasional Bus Trans 
Jatim

Pencapaian jumlah
pengguna Bus Trans 

Jatim

Persetujuan rencana
anggaran pengembangan

Rencana perbaikan dan
pengembangan

Minat masyarakat

Penurunan angka
kecelakaan lalu lintas dan
kemacetan, kemudahan
mobilitas, lingkungan, 

dan aksestabilitas
transportasi umum.
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Temuan Penting Penelitian

Jika pelayanan transportasi publik
memenuhi nilai-nilai publik hal ini dapat
meningkatkan minat masyarakat. Nilai
publik mengandung makna
kebermanfaatan dan kesetaraan bagi
masyarakat selaku pengguna layanan.

Pelayanan Trans Jatim memenuhi nilai
publik akan tetapi masih perlu
dilakukan pembenahan di beberapa
aspek.

Fasilitas halte
Prosedur
darurat

Pelatihan P3K
Pembatasan

kapasitas

Gambar 4. Pencapaian Bus Trans Jatim dalam angka

Sumber : Dinas Perhubungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur –
Bidang Transportasi Trans Jatim, 2022

Kursi
prioritas
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Temuan Penting Penelitian

Jika ditinjau berdasarkan tiga indikator nilai publik berdasarkan teori trilogy
strategi maka pelayanan Bus Trans Jatim telah memenuhi tetapi pembenahan
secara berkelanjutan guna meningkatkan indeks kepuasan masyarakat perlu
dilakukan. Bus Trans Jatim masih menjadi satu-satunya transportasi publik
pilihan yang paling banyak peminat dibandingkan dengan transportasi publik
lain seperti Surabaya Bus dan Trans Semanggi.

Berdasarkan analisis rute disimpulkan bahwa pelayanan transporasi publik
dengan rute yang melewati kawasan perkantoran dan bisnis akan menarik
banyak pengguna dibandingkan dengan kawasan wisata. Oleh karena itu,
Trans Jatim dapat dijadikann sebagai alternatif pilihan moda transportasi
publik.



15

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini yakni :

• Manfaat teoritis :

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi dalam bentuk informasi dan
pengetahuan, terutama bagi mereka yang tertarik terhadap permasalahan
pelayanan transportasi publik dalam upayanya untuk meningkatkan ilmu
administrasi publik.

• Manfaat praktis :

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi pemikiran dan langkah-
langkah strategis bagi pihak pemerintah khususnya OPD yang berkaitan dengan
pelayanan transportasi publik dalam upaya peningkatan pelayanan transportasi
publik agar memenuhi nilai publik yakni kebermanfaatan dan kesetaraan.
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